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MUSEUM SEJARAH ARSITEKTURE

perkembangannya. Lebih-lebih dengan adanya kebijaksanaan pembangunan
yang cenderung terkonsentrasi di dalam kota.

Sejumlah fungsi kegiatan dominan yang masih tersisa antara lain:
kegiatan perkantoran/jasa atau birissins service (kantor-kantor perwakilan
dagang, lembaga keuangan dan perbankan), kantor pemerintahan, gudang,
bangunan asrama, fasilitas jasa transportasi dan distribusi barang yaitu:
Stasiun Tawang. Tipologi kegiatan yang dominan pada satu fungsi dan
hanya mempunyai aktifitas dan kehidupan kawasan pada jam kerja yang
terbatas, mengakibatkan kawasan tersebut tidak aktif. Hal ini disebabkan
tidak adanya kegiatan yang memberi aktifitas dan kehidupan kawasan. Pola
pemanfaatan lahan dan fasilitas menunjukkan frekuwensi dan intensitas
yang tidak optimal.

Belajar dari fenomena permasalahan diatas dan dengan melihat
adanya komponen inti berupa asset kesejarahan yang tertinggal pada
sejumlah warisan budaya di "Kota Lama" Semarang, maka diperlukan
adanya antiS1pasi pengembangan kawasan bersejarah yang mampu
memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat masa kini.

Namun usaha pengembangan ini juga perlu memperhatikan jati diri
kawasan yang tercermin dalam kegiatan dan wadah yang melingkupinya.
Artinya komponen inti perlu dipertahankan untuk jangka waktu yang
panjang, sehingga berbagai nilai yang dimiliki dapat diturunkan ke generasi
mendatang dan identitas tetap terpelihara.

Oleh karena itu ditawarkan suatu alternatif pengembangan kawasan
dengan konsep pelestarian yang menyandang perubahan (konservasi) yang
duerapkan pada bangunan-bangunan kuno di Semarang. Karena disanalah
terletak kaitan yang sesuai dari proses sejarah.

Namun dewasa ini terdapat kecenderungan perubahan bangunan-
bangunan kuno di kawasan tersebut akan mengurangi satu persatu benda-
benda saksi sejarah. Permasalahan lain adalah terjadinya perubahan
/oKKfe/wajah bangunan-bangunan kuno untuk kepentingan komersial,
sehingga sulit untuk melihat bentuk aslinya. Kecenderungan tersebut
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MUSEUM SEJARAH ARSITEKTURE

sejarah, ilmiah dan tekhnologi, kebun raya. Perpustakaa Umum dan

lembaga-lembaga arsip untuk umum yang mempunyai ruang tetap akan

dianggab sebagai museum pula

Dalam pengertian modern, Museum bukanlah suatu tempat atau

ruangan-ruangan untuk kepentingan mengumpulkan barang-barang antik

atau barang-barang bagi penyelidikan ilmu pengetahuan saja tetapi juga

hasil karya seni.

Cara penyaluran ilmu pengetahuan dengan pameran ialah cara yang

khas bagi pekerjaan setiap museum.

Menurut jenisnya Museum dibagi menjadi:

1. Museum Umum: Dengan koleksi penunjang cabang-cabang ilmu

pengetahuan, theknologi dan social.

2. Museum Khusus: Dengan koleksi penunjang satu cabang saja

misal Ilmu arsitektur, ilmu hayat, ilmu antropologi, etnografi dll.

Sedangkan Museum Sejarah Arsitektur Kota Lama termasuk merupakan

Museum Khusus.

1.1.4 Arti Penting Sirkulasi Dalam Museum Sejarah Arsutektur

Pameran adalah karakter khusus yang menjadi ciri utama suatu

fungsi Museum. Penilaian masyarakat terhadap suatu museum ditentukan

oleh pameran dan karakter ruang pamerannya termasuk didalamnya. adalah

sirkulasi. Perencanaan suatu tempat pameran harus meletakkan dasar

pemecahan sirkulasi serta tata ruang yang bagus dan harus memuaskan rasa

keindahan dan kejiwaan serta memenuhi keperluan psikologis.

Ruang dalam museum harus digunakan secara jelas dan pantas untuk

alur pergerakan. Arus pergerakan yang baik akan memberikan kejelasan

informasi yang akan dilihat. Demikian penting arti sirkulasi dalam museum

dimana pengunjung dapat menikmati benda-benda koleksi dengan baik.

Sirkulasi merupakan urutan kegiatan yang dilakukan oleh pemakai yang

terlibat didalam museum.
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terbuka untuk umum,yang memperoleh dan merawat, menghubungkan,

memamerkan untuk tujuan study, pendidikan dan kcsenian, barang-barang

pembuktian manusia dan lingkunganya

2.1.2 Fungsi, Peranan dan Kegiatan Museum

Tugas Museum adalah mengumpulkan, merawat, mencatat, meneliti,

memamerkan, dan menerbitkan hasil penelitian dan pengetahuan tentang

benda-benda yang penting bagi kebudayaan dan ilmu pengetahuan Dan

fungsi Museum adalah:

1. Wadah pameran sebagai sumber informasi dan study.

2. Wadah kegiatn konservasi dan preservasi.

3. Wadah kegiatan penelitian dan pendidikan yang bersifat informal

4 Wadah kegiatan rekreasi pendidikan

Karakteristik kegiatan museum merupakan penjabaran dari fungsi museum

yaitu:

A. Kegiatan Pameran.

Merupakan kegiatan pengamatan pengunjung terhadap benda-

benda kolesi, diharapkan akan timbul minat dan apresiasi positif

terhadap sejarah arsitektur Kegiatan pameran ini bersifat komunikatif

dan edukatif

B. Kegiatan Konservasi dan Preservasi,

Merupakan usaha perawatan terhadap benda koleksi yang

terdiri dari kegiatan:

1) Regristasi benda koleksi.

2) Penelitian benda koleksi oleh para kurator

3) Dokumentasi

('. Kegiatan Penelitian.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh para ahli \ang

menekuni dalam rangka pengembangan benda koleksi ataupun

identifikasi benda koleksi baru.
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2.5.1 Jenis Pelaku Sirkulasi

Sirkulasi komponen kegiatan perlu dibahas untuk mengetaluii

hubungan antara komponen tersebut dengan sirkulasi yang dilakukannva

Menurut jenisnya ada tiga pelaku sirkulasi yaitu:

1. Sirkulasi Pengelola.

Dalam sirkulasi pengelola, faktor keterkaitan menjadi prioritas

utama, mengingat bahvva setiap pelaku sudah mengetaluii dengan

jelas arah yang akan dilaluinya

2 Sirkulasi Pengunjung

Pada jalur sirkulasi pengunjung ini, yang menjadi faktor utama

adalah tingkah laku atau aktifitas pengunjung itu sendiri dalam

menikmati objek pamer. Sehingga diharapkan jalur sirkulasi ini

dapat memberikan suasana komunikatif yang tidak membosankan.

3. Sirkulasi objek pamer.

Jalur sirkulasi ini harus benar-benar memperhatikan faktoi

kelancaran distribusi objek pamer. Sirkulasi objek pamer ini

mempunyai frekuensi yang relatif kecil, karena aktifitas tersebut

tidak berlangsung setiap hari.

2.5.2 Kebiasaan Pengunjung dalam melakukan Surkulasi

Kebiasaan-kebiasanan pengunjung dalam melakukan sirkulasi sangat

penting diperhatikan karena akan mempengaruhi bentuk sirkulasi yang akan

kita buat dalam, oleh karena itu beberapa pokok kebiasaan pengunjung \ang

harus diperhatikan adalah:

1. Faktor kelelahan pengunjung dalam menikmati benda-benda

pameran dikarenakan jeleknya arah orientasi yang pada akhinna

akan mengurangi waktu dan banyaknya objek yang dilihat.

2. Kebanyakan pengunjung lebih senang berbelok kearah kanan ketika

memasuki aiang pamer. Perpotongan jalur sirkulasi merupakan titik

dimana pengunjung harus memilih arah jalur
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n Kecenderungan Pergerakan.
Kecenderungan pergerakan menyangku. faktor pendorong. tak,
penghanrba. dan pengaral. pergerakan dan rangsangan
berisirahat

a Faktor pendorong

Pengunjung cenderung untuk bergerak secara alam. me
benda-benda yang diminati dan yang membangkhkan rasa ingm tahu
menuju suatu perubahan, suatu tuik jalan masuk, dalam urutan vang
logis.

b Faktor penghambat
Pengunjung cenderung berhenti akiba, adanya nn.anga,,

kekosongan, kemonolonan dan akiba. kelelahan
c Pengarah gerak

Pengunjung eenderung mengiku.1 arah yang terben.uk oleh
gubahan-gubahan bentuk strktura, atau a,am, suatu bentuk pa,a„a„
pada d,nd,ng, lanta, atau atap. tanda-tanda. lanrbang dan vvarna
d Rangsangan istirahat.

Pengunjung cendemng is.ir.ta. umuk memperoleh
Uesempatan nrenangkap view, objek atau detail yang leb.h jelas.
mencapa, posts, op.inrum, kesentpatan untuk privacy, menjumpa,
a,ngsi yangberhubunggan dengan pelepas lelah

2.9 Rangsangan Gerak.
2.9.1 Rangsangan GeraU kai.annya dengan Pernbahan Aral, Jalur

Pergerakan:

1 Arah Pergerakan lurus
a Membarikan kejeiasan visual dan menanti klintaks sebaga, m,k

pusat perhatian pada ujungnya.
b. Memberikan kejelasan arah dan jarak terpendek vanu

memungkinkan percepatan arus.

01

ntuk

•nuiu
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2. Tipe sekunder.

Merupakan jalur gerak antara objek pameran, sirkulasi sekunder

harus manipu menunjang objek yang dilevvatinya atau meniadikan

susunan objek yang dilewatinya dapat dimengerti dan mudah

dikenal. Bentuk sirkulasi dapat berupa linier, berputar sebagian,

berputar penuh. Tipe sirkulasi ini berkaitan dengan bentuk dan

dimensi objek yang diamati.

Gambar 2.5 : Sirkulasi Sekunder

Sumbcr : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannva. F.DK.Clung

Tipe sirkulasi ini membentuk pola sirkulasi sebagai berikut:

a. Pola sirkulasi linier. Pola ini dapat menjadi unsur pembentuk

untuk satu deretan ruang-ruang. Jalur dapat melengkung, atau

terdiri atas bagian-bagian, memotong jalan, memiliki cabang.

b. Pola sirkulasi radial yang berkembang dari atau berhenti pada

sebuah pusat, titik bersama.

• Pola sirkulasi grid yang terdiri atas dua set jalan-jalan sejajar

yang saling berpotongan pada jarak yang sama dan

menciptakan bujur sangkar atau kawasan ruang segi empat.

• Pola sirkulasi spiral berupa jalur menerus dari titik pusat,

berputar mengelilinginya dan bertambah jauh darinya.

• Pola sirkulasi network atau jaringan yang terdiri dari

beberapa jalan yang mengubungkan titik-titik tertentu

didalam ruang.
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2.11 Gerak dan Luas Area Pengamatan dalam Ruang Pamer.

Gerak dasar pengunjung dalam ruang pamer diperkirakan sebagi berikut:

1 Bebas bergerak menurut keinginannya: tertarik sesuatu, mera

tertekan dan berusaha mencari jalan keluar, mencari pandangan yai

lebih luas.

2 Ingin bersantai, karena lelah melakukan pengamatan, butuh istirahat.

3. Terarah disebabkan karena pergerakan cenderung ke perbeda

suasana.

4. Dinamis, kebosanan dalam jalur gerak yang monoton, keleluasa

gerak, mempercepat gerakan jika tidak tertarik pada materi \a

diamati

Luas pengamatan beidasarkan ukuran objek dalam ruang pamei da|

dilihat pada tabel ini:

Tabel 2.1: Luas Pengamatan Objek Benda

Jenis objek
Luas (m2)

Kecil Sedang Besar

2 Dimensi 4.31 8.18 25.94

3 Dimensi 32.37 73.87 ?4C) ^

Sumber : Djoni Ismanto.Muscum Seni Rupa Modrn Indonesia.1992
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Fasad Mascom Graphy

ANAUSA

i Konsep bangunan.
Penerapan konsep kepaia-badan-kaki tidak jelas.
2. Simetrl
Corner terletak ditengah bangunan.
Lrrl'o—astknransk.a.pada.a.anan.sadbangunan.
4, Datum. heroeran sebagai pengikat

^posisi e,ernen pens, f-^ ^ o^b^nan^
komposisi elemen pengtsts fasad. Ke2 ny p
utuh.

5. proponivertikal-horisontal . veItlkal Massa membentuk polaDimens, horizontal* dominan dan padavemkal.
linier.

6. Struktur
Struktur Bearing wall dengan kolom rangka.
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Gambar "o : Fasad Bangunan Bank Exim
Sumbcr: Rencana Tcrpcrinci Sebagian Pusat Kota Semarang 198"

ANALISA

1. Konsep bangunan.

Penerapan konsep kepala-badan-kaki jelas.

2. Sitnetri.

Simetri murni, pada bentuk global bisa diambil garis sumbu simetri fasad.

3. Ornamentasi

Penerapan detail ornamentasi kurang kuat pada tatanan fasad bangunan

4. Datum.

Garis berupa bentukan peralihan antar lantai, berperan sebagai pengikat

komposisi elemen pengisi fasad dalam satu kesatuan tatanan.Bidang, sebagai

sumbu pusat bangunan,menjadi orientasi bangunan secara utuh

5. Proporsi vertikal-horisontal

Dimensi horizontal lebih dominan dari pada vertikal.Massa membentuk pola

linier.

6. Struktur

Struktur Bearing wall sebagai core bangunan dengan kolom rangka.
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Fasad Stasiun Tawang
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Gambar 3.6 : Fasad Bangunan Stasiun Tawang
Sumber : Rencana Terperinci Sebagian Pusat Kota Semarang 1987

ANALISA

1. Konsep bangunan.

Penerapan konsep kepala-badan-kaki secara utuh dan jelas.

2. Simetri.

Simetri murni, pada bentuk global bisa diambil garis sumbu simetri fasad.

3. Ornamentasi

Penerapan detail ornamentasi kurang kuat pada tatanan fasad bangunan.

4. Datum.

Bidang sebagai pusat bangunan, menjadi orientasi bagi komposisi elemen

pengisi fasad serta bangunan secara keseluruhan.

5. Proporsi vertikal-horisontal

Dimensi horizontal lebih dominan dari pada vertikal.Massa membentuk pola

linier.

6. Struktur

Struktur Bearing wall dengan kombinasi struktur rangka.
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Fasad Gedung Jiwasraya
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Gambar 3.8 : Fasad Bangunan Gedung Jiwasraya
Sumber : Rencana Terperinci Sebagian Pusat Kota Semarang 1987

ANALISA

1. Konsep bangunan.

Penerapan konsep kepala-badan-kaki secara utuh dan jelas.

2. Simetri.

Simetri tidak jelas.

3. Ornamentasi

Penerapan detail ornamentasi kuatpadaartikulasi bukaan.

4. Datum.

Garis berupa bentukan peralihan antar lantai, berperan sebagai pengikat

komposisi elemen pengisi fasad.

5. Proporsi vertikal-horisontal

Dimensi horizontal lebih dominan dari pada vertikal.

6. Struktur

Struktur Bearing wall dengan bukaan-bukaan..

Halaman 42



MUSEUM SEJARAH ARSITEKTUREi
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Gambar 3.10 : Pcta Kota Lama Masa Embrional.
Sumbcr: Rencana Terperinci Sebagian Pusat Kota Semarang 1987

2. Ruang pamer kedua berdasarmasa Kolonial

Pertumbuhan kota yang berkembang setelah Voc berhasil

memadamkan pemberontakan Tionghua mengakibatkan

perkembangan kota yang pesat, dimulai dari kawasan Pecinan

sampai Bandar Pelabuhan [Kota Lama] membentuk dua kutub utama

yaitu Kota lama dan Pecinan. Sumbu inilah yang akan dipakai

sebagai konsep sirkulasi yang bersifat linier.

Gambar 3.11 : Pcta Kota Lama Masa Kolonial.
Sumber : Rencana Terperinci Sebagian Pusat Kola Semarang 198"

Halaman 45
I* PERFUSION-

III!,' „



MUSEUM SEJARAH ARS.TEKTURE!

Punbar 3H- Pcta Kota Lama Masa Modernistik.
G:U1 : T'lJ.rinH Scbaiiian Pusat Kota Semarang 19XSomber : Rencana Terperinci Sebagian

3'4 t;llt"lepl-S.™*,abbaSa,manaPe,,gUnjUngaka,,d,ba,ada,r
merasrSUa,t, ;,-» *- -——::ir:i^ t c„H„t benteng sebauai ruang pamer, seuadenuan pemanfaatan sudut-sudut benteng

pengunjung merasakan peijalanan sejarah

Halaman 47



USEUM SEJARAH ARSITEKTUREi
M

Ruang pamer

J

Sirkulasi

Gambar 3.14: Alur Sirkulasi Dcnah Bangunan.
Sumbcr: Analisa.

3.5 Analisa Bentuk dan tata ruang pamer
Bentuk dan tata ruang dalam museum juga menentukan pola sirkulasi yang

akan diterapkan. Ada pertimbangan dalam menentukan bentuk dan tata ruang
pamer yang akan dlgunakan sebagai konsep perencanaan dan perancangan yaitu:

Bentuk ruang pamer yang akan diambil adalah analogi dan sebuah pojok
kota benteng pada masa lalu yaitu bentuk poligon yang mana diharapkan dapat
memvisualisasikan keadaan tempo dulu

Gambar 3.15: Denah Benteng Kota Lama.
Sumber: Rencana Terperinci Sebagian Pusat Kota Semarang 1987
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3.7.2 Pencaliayaan

Hubungan olah cahaya dengan kualitas ruang sirkulasi antara lain

memperjelas jalur gerak dan mengarahkannya, sangat penting terhadap

respon ruang dan persepsi terhadapnya dan mengurangi rasa jenuh selama

pergerakan dengan permainan gelap terang.

Permainan gelap terang juga bisa mempengaruhi perasaan seseorang

dimana pada area terang orang akan merasa tentram, aman dan bebas

sedangkan perasaan yang terjadi bila berada didaerah gelap seseorang

merasakan suasan religius, ketakutan dan tidak bebas.

3.7.3 Tekstur dan Warna

Tujuan pengolahan tekstur, warna dan pola elemen ruang sirkulasi

antara lain memberikan pengalaman dan kesan selama proses pergerakan,

mengalihkan perhatian dari rasa jenuh selama proses perjalanan dan rasa

jauh dalam menjan gkau jalur pergerakan, menciptakan orientasi terhadap

fungsi ruang dan pengendalian kecenderungan pergerakan (cepat, tambah

cepat, lambat, berhenti). Interaksi antar warna dalam tata interior

dipengaruhi oleh faktor ukuran, penempatan, pendekatan penjajaran,

pencahayaan, dan tekstur permukaan.
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Gambar 3.17 : Elemen Arsitektur Pembentuk Ruang Sirkulasi.
Sumber: Analisa.
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3 Masa Pertumbuhan

Gambar 4.11 : Pola Sirkulasi Masa Pertumbuhar
Sumbcr: Analisa.

4 Masa Modernistik.

Pola radial

Gambar 4 12: Pola Sirkulasi Masa Modcrcnistik.
Sumbcr : Analisa.
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